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KENAIKAN ANGKA KEMISKINAN FOKUS PERHATIAN

Penting Pemenuhan Kebutuhan Dasar dan Jamsos 

Kondisi itu mengakibat-

kan angka kemiskinan di

DIY mengalami peningkat-

an 1 hingga 2 persen. Ada-

nya kenaikan angka kemis-

kinan itu menjadi fokus per-

hatian dari Pemda DIY

dalam hal ini Dinas Sosial

DIY. Sejumlah upaya terus

dilakukan oleh Dinas Sosial

DIY untuk mengatasinya

persoalan kemiskinan.

"Kenaikan angka kemis-

kinan menjadi fokus utama

perhatian kami. Guna me-

ngurangi angka kemiskinan

sejumlah upaya terus kami

lakukan. Salah satunya de-

ngan memberikan berbagai

bantuan kepada masyara-

kat. Seperti Program Kelu-

arga Harapan (PKH), Ban-

tuan Pangan Nontunai (BP-

NT), PKH Graduasi,

Kelompok Usaha Bersama

(KUBE)," kata Kepala Di-

nas Sosial Endang Patmin-

tarsih di Yogyakarta, Jumat

(1/7).

Endang mengatakan, gu-

na mengatasi persoalan ke-

miskinan yang terjadi di

DIY, pemenuhan kebutuh-

an dasar perlindungan dan

jaminan sosial menjadi se-

suatu yang penting. Karena

ketika kemiskinan ekstrem

itu paling terbawah maka di

situ harus dilindungi dan

ada jaminan sosial. Misal-

nya untuk bantuan pro-

gram KUBE bertujuan agar

mereka yang masuk pada

kategori kemiskinan ek-

strem dapat memiliki usa-

ha. Selain itu usahanya

tersebut dapat bertahan

dan eksis di tengah kondisi

yang tidak menentu. Kare-

na seperti yang diketahui

bersama masyarakat kate-

gori ekstrem adalah yang ti-

dak memiliki pendapatan

atau pendapatannya masih

jauh di bawah Upah Mini-

mum Regional (UMR) atau

Upah Minimum Kabupaten

(UMK).

"Selain beberapa hal di

atas, Dinas Sosial DIY juga

memiliki balai khusus un-

tuk mengasuh anak-anak

yang orangtuanya mening-

gal akibat Covid-19. Untuk

mewadahi atau membantu

mereka, Dinsos memiliki

balai untuk pengasuhan

anak. Jadi seandainya ada

anak terlantar dan tidak

punya siapa-siapa mereka

bisa masuk ke balai yang

ada di Dinsos," terangnya.

Sebelumnya Wakil Gu-

bernur DIY, Sri Paduka

Paku Alam X menyatakan,

untuk mengurangi kesen-

jangan antar wilayah, telah

dilakukan pembangunan

infrastruktur untuk mem-

buka akses, khususnya di

wilayah selatan. Anggaran

yang dialokasikan yaitu

sebesar Rp 287,796 miliar

dalam bentuk program di

OPD dan Rp 551,386 miliar

dalam bentuk bantuan ke-

uangan khusus. Sementara

itu, untuk mengatasi ketim-

pangan pendapatan, dilaku-

kan pemberdayaan UMKM,

penumbuhan wirausaha ba-

ru, dan pelatihan pening-

katan produktivitas perta-

nian dengan anggaran sebe-

sar Rp 106,879 miliar. 

"Realisasi belanja tahun

anggaran 2021 sebesar

91,46 persen dengan real-

isasi fisik 99,68 persen me-

nunjukkan belanja pe-

merin tah telah dapat di-

distribusikan dalam ber-

bagai program dan kegi-

atan. Sehingga mampu

meningkatkan kesejahter-

aan masyarakat," tandas-

nya. (Ria)-f

Buffet Arabian Night di Alana Malioboro 
YOGYA (KR) - Dengan aroma dan

rasa rempah yang kuat serta memiliki ci-

ta rasa yang mirip masakan Indonesia,

makanan khas Timur Tengah banyak

diminati. Memenuhi minat masyarakat,

The Alana Malioboro menghadirkan buf-

fet makan malam All-You-Can-Eat menu

khas dari Timur Tengah dengan tema

Arabian Night.

"Puluhan menu khas Timur Tengah

hadir di Prawiro Restaurant. Di an-

taranya  Nasi Kebuli, Chicken Kofta, Beef

& Chicken Kebab, Gulab Jamun, Coffee

Turkey. Lengkap dari hidangan pembuka

sampai penutup serta live stall barbeque.

Dimeriahkan juga oleh penampilan live

akustik yang berkolaborasi dengan pe-

main saxophone," ungkap Food &

Beverages Manager The Alana Hotel &

Conference Center Malioboro Yogyakarta

Otniel Rezha, kepada KR, Jumat (1/7) di

Jalan Mayjend Sutoyo 52 Yogya

Didampingi Marcomm Manager Tian

Riauska Fandy disebutkan, Arabian

Night setiap Jumat & Sabtu, pukul 18.00

- 21.30 WIB. "Masyarakat Yogyakarta

dan sekitarnya tidak perlu jauh-jauh

menikmati masakan khas Timur Tengah,

kami menyediakan hidangan lengkap

khas Timur Tengah dengan harga yang

cukup terjangkau, dengan suasana

restoran yang hangat dan nyaman cocok

untuk bersantai bersama keluarga atau

teman," ujarnya. (Vin)-f

Golkar Cermati Cakada untuk Pilkada 2024
YOGYA (KR) - DPD

Partai Golkar DIY saat ini

sedang mencermati sosok

calon kepala daerah (Caka-

da) yang berkualitas dan di-

terima masyarakat, untuk

calon bupati dan wakil bu-

pati maupun calon walikota

dan wawali yang akan

diusung pada Pilkada 2024

mendatang di DIY. 

"Selain mempersiapkan

untuk Pileg dan Pilpres

2024, kami juga sedang

mencermati beberapa to-

koh. Kami sudah ancang-

ancang untuk Pilkada 2024

mendatang," terang Ketua

DPD Partai Golkar DIY Drs

HM Gandung Pardiman

MM dalam siaran pers yang

diterima KR, Jumat (1/7).

Gandung menuturkan,

Golkar DIY juga menyiap-

kan kader-kader terbaiknya

untuk maju dalam kontes-

tasi Plkada 2024 men-

datang. "Kami siapkan be-

tul kader terbaik Golkar un-

tuk memenangkan Pilkada.

Saat ini ada bupati dan

wabup yang diusung Partai

Golkar yang masih menja-

bat. Mereka juga kita cer-

mati bagaimana potensi un-

tuk selanjutnya. Kami juga

membuka pintu untuk

tokoh nonpartai yang ber-

bobot dan berkualitas ber-

gabung dengan Partai

Golkar untuk maju Pilkada

2024," ujar Anggota DPR RI

Fraksi Partai Golkar dapil

DIY ini.

Menurut Gandung, mes-

kipun pihaknya membuka

pintu bagi tokoh dari luar

partai, namun yang utama

bagi Partai Golkar adalah

maksimalkan potensi inter-

nal dari kalangan pengurus,

anggota legislatif maupun

kader. 

"Kami melihat ada bebe-

rapa kader yang bisa diopti-

malkan untuk maju pada

Pilkada 2024 mendatang,

namun belum seperti yang

kami harapkan. Oleh kare-

na itulah kami mendorong

para pengurus, anggota leg-

islatif kabupaten/kota mau-

pun provinsi dari Golkar

dan kader yang sekiranya

mampu dan mempunyai ka-

pasitas, mulai mempersiap-

kan diri sejak sekarang,"

katanya. (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 tidak bisa

dipungkiri telah menimbulkan persoalan serius

di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor

pendidikan dan ekonomi. 

PANGGUNG

NATHALIE HOLSCHER

Akui Minggat untuk Tenangkan Diri

Pameran Anumerta Edward Pilliang

DELAPAN naskah terpil-

ih menjadi pemenang Sayem-

bara Penulisan Nas-

kah Ketoprak tahun

2022 yang diseleng-

garakan oleh Dinas

Kebudayaan (Kun-

dha Kabudayan)

DIY. Salah satunya

naskah 'Sanun' tulis-

an Hapri Shinta

Nirmala.

"Dalam berkesenian keto-

prak saya benar-benar haus

ilmu," kata Shinta, belum

lama ini. Berawal dari

pemain ketoprak Kon-

tingen Kulonprogo

dalam sebuah

festival keto-

prak tingkat

DIY tahun

2010, Shinta kemudian mendapat

kepercayaan menjadi sutradara da-

lam pergelaran ketoprak di Taman

Budaya Yogyakarta tahun 2021.

Waktu itu menyutradarai naskah

'Kalap' tulisan Tedjo Suyanto.

Haus akan ilmu berkesenian,

Shinta menyalurkannya sebagai

pemain, sutradara dan kini meram-

bah penulisan naskah. Shinta me-

nyadari sebagai pemain tentu ada

batas waktunya. Posisi akan digan-

tikan oleh generasi berikutnya

yang terus bermunculan. Oleh ka-

rena itu Shinta kemudian mencoba

menulis naskah, maju sayembara

dan ternyata naskahnya berjudul

'Sanun' masuk salah satu peme-

nang sayembara.

Sanun adalah seorang agen polisi

di Sentolo Kulonprogo yang gugur

ditembak Belanda pada tahun

1949. Cerita perjuangan Sanun

belum ada yang mengangkat, maka

Shinta tergerak untuk menuliskan-

nya dalam sayembara tersebut.

Shinta mengatakan kemenangan-

nya ini merupakan bonus, karena

bisa menyelesaikan satu naskah

saja sudah merasa senang, apalagi

sampai menjadi pemenang.

Namun ada pula passion lain da-

ri Shinta. Dirinya alumni Pendidi-

kan Bahasa Inggris Universitas Sa-

nata Dharma Yogyakarta. Dunia

pendidikan juga menarik hatinya.

Kini Shinta menjadi dosen Bahasa

Inggris di Sekolah Pramugari 'Bina

Avia Persada' Yogyakarta. Ia harus

pandai-pandai membagi waktu, an-

tara tugasnya sebagai pendidik dan

seniwati ketoprak.  Shinta berga-

bung dengan Tim Pengembangan

Ketoprak (TPK) DIY. (War)-f

STUDIO podcast Kutunggu

di Pojok Ngasem Universitas

Widya Mataram (UWM) Yogya-

karta kembali membuka Pre-

sentasi Tunggal Satu Karya

Periode II, Senin (27/6). Pamer-

an akan berlangsung hingga 13

April 2023, melibatkan 20 seni-

man-perupa yang secara

bergantian setiap dua minggu

mempresentasikan karyanya di

dinding studio podcast.

"Menandai pembukaan

Periode II dihelat pameran se-

cara anumerta dua karya men-

diang Edward Pilliang untuk

memberikan penghormatan pa-

da seniman-perupa yang telah

tiada dan sumbangan bagi

dunia seni rupa, jelas Wakil

Rektor III UWM, Puji Qomari-

yah kepada KR, Kamis (30/6).

Sebagai pembuka, dipamer-

kan dua karya mendiang Ed-

ward Pilliang atau oleh sesama

koleganya sering dipanggil Edo

Pillu atau Edo Riang. "Karya

berjudul Pembaca Syair Puisi

Merah #2 dalam media campu-

ran di atas kanvas berukuran

112 cm x 150 cm. dibuat pada

tahun 2017. Sementara satu

karya lukisan seri tokoh de-

ngan figur Affandi dibuat Edo

dalam medium cat akrilik di

atas kanvas berukuran 110 cm

x 80 cm," jelas Puji menye-

butkan pameran Edo berlang-

sung hingga 6 Juli 2022. 

Disebutkan, seniman yang

lahir dan besar di Bandung 5

Juni 1969 menyelesaikan studi

seni patung di FSRD ISI

Yogyakarta pada tahun 1997.

"Pengajar seni rupa ISI Yogya-

karta Mikke Susanto membe-

rikan istilah yang menarik es-

tetika demokrat, sebagai cermi-

nan bagaimana Edo berpikir se-

bagai seorang demokratis da-

lam menciptakan berbagai pe-

mikiran, konsep, komposisi,

dan media yang dipakainya,"

ungkap Puji. 

Edo menyepadankan konsep

pada teks (misalnya tulisan

ilmiah) yang di dalamnya ter-

dapat maintext dan footnote.

Pada karyanya simbolisasi

maintext biasa ditempatkan

pada bagian atas dan footnote

pada bagian bawah.         (Vin)-f

KR-Istimewa

Puji dengan karya seni Edo yang dipamerkan di UWM.

SETELAH lama bungkam, Na-

thalie Holscher akhirnya buka suara

mengenai kabar minggat dari ru-

mah. Dia membantah anggapan

minggat tersebut. Melainkan hanya

pergi menenangkan diri dari rumah-

nya.

"Mau menenangkan diri saja. Di

rumahku sendiri. Anak juga sama

aku. Sekarang perkembangannya

sudah bisa ngoceh-ngoceh terus,"

katanya.

Nathalie Holscher mengaku ego-

nya masih tinggi. Untuk itu ia me-

rasa perlu introspeksi diri untuk

menenangkan diri. Ia hanya berha-

rap tidak ada lagi berita yang me-

nyudutkan dirinya. Sebab ia merasa

terganggu dengan hal tersebut.

"Menenangkan diri kan karena ya

ego sama ego jadinya gitu. Jadi

kalau berita-berita di luar tuh ming-

gat kabur nggak. Jangan dilebih-

lebihin. Karena pasti semuanya bu-

tuh proses. Butuh waktu karena

masih saling belajar juga," ungkap-

nya.

Sebelumnya kabar ia mening-

galkan rumah datang dari putri ke-

dua Sule, Putri Delima. Ia mengaku

pernah sakit hati lantaran Nathalie

meninggalkan rumah. Menurutnya,

di media-media banyak berseliwer-

an kabar yang mengatakan dirinya

kabur atau minggat. Tapi fakta

berkata lain.

Dia mengatakan ketika pergi dari

rumah membutuhkan ruang untuk

berpikir agar lebih jernih memikirkan

segala solusi dari permasalahan-

nya. "Lebih baik ya udah cooling

down dulu, aku refresh otak, pergi

dulu sebentar. Kalau sudah (adem)

ya sudah nih," bebernya.

Mengenai hubungan dengan Putri

Delina, Nathalie Holscher mengaku

baik-baik saja. Tidak ada per-

tengkaran seperti yang diberitakan.

"Baik semua baik. Baik-baik saja,

sama anak-anak juga baik-baik aja

semuanya," jelasnya.

Meski diakuinya, ia pernah ber-

balas komentar di media sosial de-

ngan putri sambungnya tersebut.

Namun hal itu ia lakukan sebatas

seorang ibu menegur anaknya, saja.

Tidak lebih dari itu. Ia juga tetap

membela putrinya ketika netizen

mencibir sampai menghina anak-

nya.

Netizen menyorot permasalahan

rumah tangga Nathalie dan Sule.

Adik Rizky Febian itu dianggap tidak

mau mengerti orangtuanya. Saat ini,

Nathalie Holscher menyebut dirinya

sedang berusaha untuk bisa lebih

dekat dengan anak-anaknya.

"Masih banyak belajar, masih

banyak kurang. Anggap saja ini se-

mua ini salah aku, masih banyak be-

lajar. Ya Bunda juga. Nggak sulit

kalau mau mencoba. Aku juga ma-

sih belajar lebih dalam untuk men-

genal karakter anak-anak. Bukan

cuma satu, ini kan ada empat anak,"

pungkasnya. (Awh)-f

KR-Istimewa

Nathalie Holscher

KR-Riyana Ekawati

Endang Patmintarsih 

KR-Istimewa

Hapri Shinta Nirmala

NASKAH 'SANUN' MENANG SAYEMBARA

Dalam Berkesenian Shinta Haus Ilmu


